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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam, khususnya pembelajaran Figh, memiliki peran vital dalam
membentuk generasi muda yang berkarakter dan berakhlak mulia (Ramadhani &
Musyarapah, 2024). Sesuai dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, undang-udnang tersebut menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Laili & Hasan, 2022).

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran Figh di madrasah tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan tentang hukum-hukum Islam, tetapi juga membentuk
kepribadian dan karakter peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai Islam (Ainiyah &
Tohari, 2021). Figh, sebagai salah satu cabang ilmu dalam pendidikan Islam, memiliki posisi
strategis dalam membentuk pemahaman dan praktik keagamaan peserta didik (Azizah dkk.,
2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad Tafsir yang menyatakan bahwa pendidikan
Islam bertujuan membentuk muslim yang sempurna, yaitu muslim yang memiliki keimanan
yang kuat, ibadah yang benar, akhlak yang mulia, pemikiran yang cerdas, dan fisik yang
sehat.

Perkembangan terkini dalam bidang pendidikan Islam, khususnya pembelajaran Figh,
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan teacher-centered ke student-
centered. Hal ini didukung oleh berbagai penelitian terbaru, seperti yang dilakukan oleh
(Fahmi dkk., 2023) yang menyoroti pentingnya pembelajaran aktif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Figh. Selain itu, penelitian (Ma’sumah dkk., 2024)
mengungkapkan efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran Figh untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas dan
praktik pembelajaran Figh. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan beberapa
guru Figh di MA Raden Rahmat Mojowarno Jombang, ditemukan bahwa masih banyak
peserta didik yang kesulitan memahami dan mengaplikasikan materi Figh dalam kehidupan
sehari-hari. Kesenjangan ini semakin diperparah oleh beberapa faktor. Pertama, metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah dan hafalan, tanpa banyak melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran aktif. Kedua, kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dan kontekstual. Ketiga, minimnya integrasi teknologi dalam pembelajaran
Figh, padahal generasi saat ini adalah generasi digital native yang sangat akrab dengan
teknologi. Keempat, kurangnya penekanan pada aspek aplikatif dari materi Figh dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Kesenjangan ini menjadi tantangan besar bagi guru Figh untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini hadir sebagai upaya untuk menjembatani gap

tersebut dengan mengeksplorasi dan menganalisis strategi-strategi inovatif yang dapat
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diimplementasikan oleh guru Figh. Melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan student-
centered, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman agama peserta didik secara
komprehensif.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi-
strategi efektif yang digunakan oleh guru mata pelajaran Figh dalam meningkatkan
pemahaman agama peserta didik di MA Raden Rahmat Mojowarno Jombang. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap strategi pembelajaran Figh yang kontekstual
dan berbasis pada kebutuhan peserta didik di era digital. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu dalam beberapa aspek. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
(Ginting & Setiawan, 2022) lebih berfokus pada penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran Figh ibadah. Sementara itu, penelitian (Aida dkk., 2020) menekankan pada
penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Figh. Penelitian ini, di sisi lain,
mengambil pendekatan yang lebih komprehensif dengan mengeksplorasi berbagai strategi
inovatif yang mencakup aspek metode, media, dan evaluasi pembelajaran Figh.

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat dihasilkan sebuah model strategi pembelajaran
Figh yang inovatif, kontekstual, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman agama peserta
didik. Model ini diharapkan tidak hanya aplikatif di MA Raden Rahmat Mojowarno Jombang,
tetapijuga dapat diadaptasi dan diterapkan di madrasah-madrasah lain dengan konteks yang
serupa. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi penelitian-penelitian
lanjutan dalam bidang strategi pembelajaran Figh, sehingga dapat terus memperkaya
khazanah keilmuan dan praktik pendidikan Islam di Indonesia. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran Figh di satu madrasah,
tetapi juga berpotensi memberikan dampak yang lebih luas pada pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia. Melalui eksplorasi dan pengembangan strategi pembelajaran Figh yang
inovatif dan kontekstual, diharapkan dapat terwujud generasi Muslim yang tidak hanya
memahami ajaran agamanya secara komprehensif, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
secara bijak dalam menghadapi tantangan kehidupan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menyelidiki secara mendalam tentang strategi guru Fikih dalam meningkatkan pemahaman
agama siswa di MA Raden Rahmat Mojowarno Jombang. Metode kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena yang kompleks
dalam konteks alamiahnya (Moeloeng, 2017). Desain deskriptif kualitatif digunakan untuk
menggambarkan secara rinci berbagai aspek dari strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru Fikih, serta dampaknya terhadap pemahaman agama siswa. Situasi sosial yang menjadi
fokus penelitian meliputi tiga elemen utama: tempat (MA Raden Rahmat Mojowarno), pelaku
(guru Fikih, siswa, kepala sekolah, dan waka kurikulum), serta aktivitas (proses pembelajaran
Fikih dan upaya peningkatan pemahaman agama). Partisipan penelitian dipilih secara
purposive untuk memastikan keterwakilan berbagai perspektif yang relevan dengan topik
penelitian. Partisipan utama meliputi guru Fikih, kepala sekolah, waka kurikulum, dan
sejumlah siswa yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Creswell, 2010). Wawancara dilakukan dengan
guru Fikih, kepala sekolah, waka kurikulum, dan siswa untuk mendapatkan informasi
mendalam tentang strategi pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta persepsi mereka
tentang efektivitas strategi tersebut. Observasi partisipatif dilakukan di kelas Fikih untuk
mengamati secara langsung implementasi strategi pembelajaran dan interaksi antara guru
dan siswa. Studi dokumentasi melibatkan analisis terhadap dokumen-dokumen relevan
seperti rencana pembelajaran, materi ajar, dan hasil evaluasi siswa. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Untuk memastikan kredibilitas data,
peneliti menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber (membandingkan data dari
berbagai sumber) maupun triangulasi metode (membandingkan data yang diperoleh melalui
berbagai metode pengumpulan) (Arikunto, 2019). Selain itu, peneliti juga melakukan member
checking dengan cara mengkonfirmasi temuan dan interpretasi kepada partisipan penelitian.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Emzir, 2014). Pada tahap
reduksi data, peneliti memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, diagram, atau matriks
untuk memudahkan pemahaman. Penarikan kesimpulan dilakukan secara iteratif, dengan
terus menerus memverifikasi temuan terhadap data baru yang diperoleh. Untuk memastikan
keabsahan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, termasuk perpanjangan
keikutsertaan di lapangan, peer debriefing dengan rekan sejawat, dan audit trail yang
mencatat secara rinci proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti juga menerapkan
reflexivity dengan cara secara kritis mengevaluasi bias pribadi yang mungkin mempengaruhi
interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Raden Rahmat Mojowarno
Jombang, diperoleh data mengenai strategi guru mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan
kualitas pemahaman agama peserta didik. Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
peneliti mengumpulkan informasi terkait pelaksanaan strategi tersebut, faktor pendukung
dan penghambat, serta solusi yang diterapkan.

Strategi utama yang diimplementasikan oleh guru fiqih adalah merencanakan dan
melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran reguler. Kegiatan-kegiatan
ini meliputi shalat Dhuha berjamaah yang dilaksanakan setiap hari Senin hingga Sabtu pukul
07:00-07:30 WIB sebelum pembelajaran dimulai, membaca surat Yasin, Ar-Rahman, dan Al-
Wagiah, serta shalat Dzuhur berjamaah pada pukul 11:45-12:15 WIB. Selain itu, guru figih
juga mengadakan praktik shalat jenazah dan praktik pernikahan untuk memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik. Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama para siswa, serta membentuk akhlak
mulia sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam.

Berdasarkan wawancara dengan Guru 1, strategi yang diterapkan melibatkan

perencanaan kegiatan keagamaan seperti shalat Dhuha dan membaca surat-surat Al-Qur'an
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sebelum pembelajaran dimulai. Hal senada disampaikan oleh Guru 2 yang menekankan
pelaksanaan shalat Dhuha setiap hari sebelum memulai pembelajaran. Observasi langsung
yang dilakukan peneliti pada tanggal 21 Agustus 2022 mengkonfirmasi pelaksanaan kegiatan
shalat Dhuha berjamaah yang diikuti oleh siswa kelas 10-12 pada pukul 07:00-07:30 WIB.

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan ini, guru figih memiliki peran sentral sebagai
pembimbing dan pemimpin. Mereka tidak hanya merencanakan, tetapi juga terlibat langsung
dalam pelaksanaan, seperti mengimami shalat berjamaah dan membimbing praktik-praktik
keagamaan lainnya. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa guru figih merupakan
komponen penting dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam.

Kepala sekolah MA Raden Rahmat menegaskan pentingnya pembinaan dan
pendekatan terus-menerus kepada peserta didik, termasuk dalam kegiatan praktik seperti
simulasi pernikahan. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami proses dari lamaran
hingga akad nikah secara komprehensif. Guru figih juga aktif mengikuti asosiasi MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
pengajaran figih.

Dokumentasi kegiatan menunjukkan antusiasme siswa dalam mengikuti program-
program keagamaan yang diselenggarakan. Salah satu foto memperlihatkan siswa sedang
melaksanakan shalat Dhuha berjamaah, sementara foto lain menggambarkan kegiatan
istighasah yang dipimpin oleh guru figih. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi juga memperkuat aspek praktis dan spiritual dari
pendidikan agama Islam.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pemahaman agama, terdapat beberapa faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi ketersediaan media pembelajaran
seperti buku-buku dan proyektor, semangat siswa dalam menuntut ilmu, serta fasilitas yang
memadai untuk pengembangan bakat siswa. Penggunaan proyektor, misalnya, sangat
membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih visual dan interaktif.
Siswa mengungkapkan antusiasme mereka terhadap penggunaan teknologi ini dalam
pembelajaran, yang memudahkan mereka memahami materi yang disampaikan.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu diperhatikan.
Keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala utama, mengingat mata pelajaran figih hanya
mendapat alokasi waktu 2 jam per hari. Hal ini kadang menyebabkan tidak semua materi
dapat disampaikan secara mendalam. Selain itu, sarana dan prasarana yang belum terealisasi
sepenuhnya, seperti tidak adanya laboratorium komputer dan terbatasnya buku penunjang,
juga menjadi hambatan dalam optimalisasi pembelajaran.

Kepala sekolah mengakui bahwa keterbatasan sarana dan prasarana menjadi pemicu
terhambatnya peningkatan kualitas pengajaran figih. Sementara itu, guru figih menyoroti
minimnya fasilitas seperti laboratorium komputer dan buku penunjang yang dapat
memudahkan proses belajar mengajar. Keterbatasan ini mengakibatkan guru seringkali harus
mengandalkan metode pengajaran konvensional dengan hanya menggunakan papan tulis.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, beberapa solusi telah diupayakan.

Guru figih berusaha memaksimalkan penggunaan waktu yang tersedia dengan merancang
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kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Mereka juga berinisiatif untuk menggunakan
metode pengajaran yang lebih interaktif dan melibatkan partisipasi aktif siswa, meskipun
dengan keterbatasan fasilitas yang ada.

Dalam hal keterbatasan sarana dan prasarana, pihak sekolah berupaya untuk secara
bertahap melengkapi fasilitas yang dibutuhkan. Pengadaan proyektor, meskipun belum
mencukupi untuk semua kelas, merupakan langkah awal dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru figih juga didorong untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan
profesional untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola pembelajaran
dengan sumber daya yang terbatas.

Selain itu, untuk mengatasi keterbatasan waktu, guru figih mengintegrasikan nilai-nilai
agama dan praktik keagamaan ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Pelaksanaan shalat
Dhuha dan Dzuhur berjamaah, serta kegiatan membaca Al-Qur'an secara rutin, merupakan
upaya untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam mengamalkan ajaran
agama.

Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya dukungan dari berbagai pihak dalam
meningkatkan kualitas pemahaman agama siswa. Kerjasama antara guru figih, kepala
sekolah, dan komponen sekolah lainnya sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi peningkatan pemahaman agama. Peran aktif orang tua dan
masyarakat juga tidak dapat diabaikan dalam mendukung program-program keagamaan
yang diselenggarakan sekolah.

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa strategi guru mata
pelajaran figih dalam meningkatkan kualitas pemahaman agama peserta didik di MA Raden
Rahmat Mojowarno Jombang melibatkan pendekatan komprehensif yang mencakup aspek
teoritis dan praktis. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, upaya-upaya yang dilakukan
menunjukkan komitmen yang kuat dari pihak sekolah dan guru figih dalam membentuk
karakter religius siswa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peningkatan sarana dan
prasarana pendukung, serta pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif untuk

mengoptimalkan proses belajar mengajar fiqih di masa mendatang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilakukan analisis dan
pembahasan mendalam terkait strategi guru mata pelajaran figih dalam meningkatkan
kualitas pemahaman agama peserta didik di MA Raden Rahmat Mojowarno. Temuan-
temuan di lapangan menunjukkan adanya upaya sistematis yang dilakukan oleh guru figih
dalam mengembangkan pemahaman dan pengamalan agama siswa, baik melalui kegiatan
pembelajaran formal di kelas maupun program-program keagamaan di luar jam pelajaran.

Strategi utama yang diterapkan oleh guru figih adalah dengan merencanakan dan
melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari
siswa di sekolah. Kegiatan-kegiatan seperti shalat Dhuha berjamaah, membaca Al-Qur'an
(surat Yasin, Ar-Rahman, dan Al-Wagqiah), serta shalat Dzuhur berjamaah menjadi rutinitas

yang ditanamkan kepada siswa. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembiasaan dalam
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pendidikan Islam, di mana pengulangan dan konsistensi dalam melakukan praktik
keagamaan diyakini dapat membentuk karakter dan meningkatkan pemahaman agama
peserta didik (Kholik dkk., 2024).

Implementasi strategi ini menunjukkan bahwa guru figih memahami pentingnya
mengintegrasikan aspek teoritis dan praktis dalam pembelajaran agama. Hal ini sesuai
dengan pandangan Al-Ghazali yang menekankan bahwa pendidikan agama tidak hanya
tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan pembiasaan ibadah.
Pendekatan holistik ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konsep-konsep
tigih secara teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan langsung guru figih dalam membimbing dan memimpin kegiatan
keagamaan mencerminkan peran ganda guru sebagai pengajar dan teladan (Azizah & Syaie,
2024). Ini sejalan dengan konsep uswatun hasanah dalam pendidikan Islam, di mana guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu tetapi juga sebagai model yang dapat ditiru
oleh peserta didik. Pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa
tidak hanya mendapatkan instruksi verbal tetapi juga contoh konkret dalam pengamalan
ajaran agama.

Strategi pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas, seperti metode ekspositori,
heuristik, dan reflektif, menunjukkan upaya guru figih untuk mengakomodasi berbagai gaya
belajar dan tingkat pemahaman siswa. Penggunaan metode ceramah dalam strategi
ekspositori, misalnya, masih dianggap relevan untuk menyampaikan konsep-konsep dasar
figih. Namun, penggabungannya dengan metode tanya jawab dalam strategi heuristik
menunjukkan kesadaran akan pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
belajarnya (Nurjanah dkk., 2024).

Penerapan strategi pembelajaran reflektif oleh guru figih MA Raden Rahmat
menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman pribadi siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis dan
merefleksikan pengalaman mereka dalam konteks ajaran agama yang dipelajari. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran experiential yang dikemukakan oleh David Kolb, di mana
pengalaman konkret menjadi basis untuk observasi dan refleksi, yang kemudian dapat
ditransformasikan menjadi konsep abstrak untuk diaplikasikan dalam situasi baru (Masrufa,
2024).

Upaya guru figih dalam meningkatkan kualitas pemahaman agama siswa juga
tercermin dalam strategi pembentukan karakter yang diterapkan di luar kelas, meliputi
keteladanan, pembiasaan, dan penerapan hukuman. Pendekatan ini menunjukkan
pemahaman bahwa pendidikan agama tidak terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pembentukan kepribadian dan akhlak. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang
holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Jumiarsih & Nasucha, 2024).

Dalam implementasi strategi-strategi tersebut, guru figih MA Raden Rahmat
menghadapi berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama adalah
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dukungan dari orang tua siswa, perhatian kepala sekolah, dan lingkungan sekolah yang
kondusif. Peran orang tua sebagai pendukung utama dalam proses pembelajaran agama anak
sejalan dengan konsep tri pusat pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, di
mana keluarga merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan. Dukungan orang tua
dalam memberi kesempatan dan waktu bagi anak untuk belajar agama di rumah menjadi
faktor krusial dalam memperkuat pemahaman yang diperoleh di sekolah (Masrufa dkk.,
2023).

Perhatian dan dukungan kepala sekolah terhadap kegiatan keagamaan menunjukkan
pentingnya kepemimpinan dalam menciptakan iklim sekolah yang mendukung
pengembangan nilai-nilai agama (Kartiko dkk. 2024). Hal ini sesuai dengan teori
kepemimpinan pendidikan yang menekankan peran kepala sekolah dalam membentuk
budaya sekolah yang positif. Lingkungan sekolah yang kondusif, termasuk hubungan antara
guru dan murid serta interaksi antar siswa, juga berperan penting dalam membentuk
kepribadian dan mengembangkan jiwa keagamaan siswa (Rokani & Zamroni, 2024). Ini
menegaskan pentingnya pendekatan ekologis dalam pendidikan, di mana seluruh komponen
lingkungan belajar dilihat sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan peserta didik.

Minat dan motivasi siswa untuk terus belajar juga menjadi faktor pendukung yang
signifikan. Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar yang menekankan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh dorongan internal peserta didik. Oleh karena itu,
upaya guru figih untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan
kehidupan siswa menjadi krusial dalam mempertahankan dan meningkatkan motivasi
belajar.

Di sisi lain, faktor penghambat utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan waktu
dan sarana prasarana. Keterbatasan waktu untuk pembelajaran figih, yang hanya mendapat
alokasi 2 jam per hari, menjadi tantangan dalam menyampaikan materi secara mendalam dan
komprehensif. Hal ini menuntut guru untuk dapat mengoptimalkan waktu yang tersedia dan
mencari strategi alternatif untuk memperkaya pemahaman siswa di luar jam pelajaran
formal. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti tidak adanya laboratorium komputer dan
minimnya buku penunjang, juga menjadi hambatan dalam implementasi strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, guru figih MA Raden Rahmat
menerapkan berbagai solusi kreatif. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi,
seperti ekspositori, heuristik, dan reflektif, menunjukkan upaya untuk memaksimalkan
efektivitas pembelajaran dalam keterbatasan waktu yang ada. Strategi pembelajaran
ekspositori, meskipun cenderung teacher-centered, masih dianggap efektif untuk
menyampaikan konsep-konsep dasar figih secara terstruktur. Namun, penggunaannya
dikombinasikan dengan strategi heuristik yang lebih menekankan pada aktivitas berpikir
kritis dan analitis siswa (Safriadi, 2017).

Penerapan strategi pembelajaran heuristik, yang melibatkan metode tanya jawab dan
diskusi, mencerminkan upaya guru untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan

kemampuan pemecahan masalah siswa. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme
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sosial Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran.
Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi
juga aktif membangun pemahaman mereka sendiri.

Strategi pembelajaran reflektif yang diterapkan oleh guru figih menunjukkan kesadaran
akan pentingnya menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman pribadi siswa.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis dan merefleksikan pengalaman
mereka dalam konteks ajaran agama, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran transformatif
yang dikemukakan oleh Jack Mezirow, di mana refleksi kritis terhadap pengalaman menjadi
kunci dalam mengubah perspektif dan meningkatkan pemahaman (Nawawi dkk., 2024).
Upaya guru figih untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana dengan
mengoptimalkan penggunaan media yang tersedia, seperti proyektor, menunjukkan
kreativitas dalam menghadapi tantangan. Meskipun terbatas, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran multimedia yang menekankan bahwa penggunaan berbagai modalitas dalam
penyampaian informasi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Strategi pembentukan karakter yang diterapkan di luar kelas, meliputi keteladanan,
pembiasaan, dan penerapan hukuman, mencerminkan pendekatan holistik dalam
pendidikan agama. Keteladanan guru dalam menjalankan praktik keagamaan sehari-hari
menjadi sarana pembelajaran non-verbal yang efektif bagi siswa. Pembiasaan dalam
melakukan ibadah rutin seperti shalat Dhuha dan membaca Al-Qur'an membantu
membentuk pola perilaku positif yang konsisten. Penerapan hukuman yang bijaksana, ketika
diperlukan, bertujuan untuk menegakkan disiplin dan menumbuhkan kesadaran akan
konsekuensi dari tindakan.

Dalam konteks yang lebih luas, strategi yang diterapkan oleh guru figih MA Raden
Rahmat dapat dilihat sebagai upaya untuk menjawab tantangan pendidikan agama di era
modern. Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, pendidikan agama
dituntut untuk tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional tetapi juga relevan
dengan kehidupan kontemporer. Pendekatan yang mengintegrasikan metode tradisional
seperti ceramah dengan strategi pembelajaran modern yang lebih interaktif dan reflektif
mencerminkan upaya untuk menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas dalam
pendidikan Islam.

Namun, perlu dicatat bahwa efektivitas strategi-strategi ini dalam meningkatkan
kualitas pemahaman agama siswa memerlukan evaluasi berkelanjutan. Keterbatasan waktu
dan sarana prasarana yang dihadapi oleh guru figih menunjukkan perlunya dukungan
sistemik dari pihak sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya. Peningkatan
alokasi waktu untuk pembelajaran figih, pengadaan sarana pembelajaran yang lebih
memadai, dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru figih menjadi area yang
perlu mendapat perhatian untuk mengoptimalkan upaya peningkatan kualitas pendidikan

agama.

Ahmad Nur Kamali dan Sugiyanto/ Strategi Guru Mata Pelajaran Figh Dalam Peningkatkan Pemahaman Agama



Ngaos: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran: Vol 2 No (2) 2024 113 of 115

Dalam konteks yang lebih luas, strategi guru figih dalam meningkatkan kualitas
pemahaman agama siswa di MA Raden Rahmat dapat dilihat sebagai upaya untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional Indonesia, khususnya dalam aspek pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Pendekatan yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
pembelajaran figih mencerminkan pemahaman terhadap kompleksitas pendidikan agama
yang tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan tetapi juga membentuk karakter
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Kesimpulannya, strategi guru mata pelajaran figih dalam meningkatkan kualitas
pemahaman agama peserta didik di MA Raden Rahmat Mojowarno menunjukkan
pendekatan yang komprehensif dan kontekstual. Melalui kombinasi pembelajaran di kelas
dan kegiatan keagamaan di luar kelas, integrasi metode tradisional dan modern, serta
penekanan pada aspek teoretis dan praktis, guru figih berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan spiritual siswa secara holistik. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, kreativitas dan dedikasi guru dalam mengimplementasikan
strategi-strategi tersebut mencerminkan komitmen terhadap peningkatan kualitas
pendidikan agama. Namun, keberhasilan upaya ini dalam jangka panjang akan bergantung
pada dukungan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan, termasuk
sekolah, keluarga, dan masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan strategi komprehensif yang diterapkan oleh guru mata
pelajaran figih di MA Raden Rahmat Mojowarno Jombang dalam upaya meningkatkan
kualitas pemahaman agama peserta didik. Strategi utama meliputi perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran reguler, serta penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi di kelas. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan
waktu dan sarana prasarana, guru figih menunjukkan kreativitas dalam mengatasi hambatan
tersebut. Pendekatan holistik yang diterapkan mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, bertujuan tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis tetapi juga
membentuk karakter dan perilaku siswa sesuai nilai-nilai agama. Integrasi nilai-nilai agama
ke dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah menjadi fokus utama strategi ini.
Keberhasilan strategi ini bergantung pada dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak,
termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi
antara pendidikan formal di sekolah dan informal di rumah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kohesif dan mendukung perkembangan spiritual siswa secara menyeluruh.
Akhirnya, strategi yang diterapkan oleh guru figih MA Raden Rahmat dapat dilihat sebagai
upaya untuk menjawab tantangan pendidikan agama di era modern, sekaligus mewujudkan
tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam aspek pengembangan potensi peserta didik
yang beriman dan bertakwa. Meski demikian, diperlukan evaluasi berkelanjutan dan
peningkatan dukungan sistemik untuk mengoptimalkan efektivitas strategi ini dalam jangka

panjang.
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